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Efektivitas Aplikasi Biofertilizer Mikoriza Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Cabai (Capsicum frustescens)

Desy Wijayanti

12640029

Abstrak

Tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Selama ini para
petani menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan produktivitas tanaman
cabai. Penggunaan pupuk anorganik berdampak negatif terhadap kondisi
lingkungan. Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah
penggunaan pupuk anorganik adalah dengan menggunakan pupuk mikoriza.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi efektif
pemberian spora fungi mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frustescens). Penelitian ini dilakukan dengan 4 perlakuan yaitu
penambahan isolat spora mikoriza sebanyak 5, 10 dan 15 spora mikoriza per
polybag tanaman cabai dengan 5 kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi
penambahan jumlah tinggi batang, jumlah daun dan frekuensi infeksi jamur pada
daun tanaman cabai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan inokulasi
spora mikoriza berperan lebih besar pada ketahanan daun dari serangan infeksi
jamur dibandingkan pada pertumbuhan batang dan pertambahan jumlah daun.
Penambahan isolat mikoriza sebanyak 15 buah spora mikoriza menunjukkan hasil
minimal pada persentase frekuensi infeksi jamur sebesar 14,7%.

Kata kunci: Cabai rawit (Capsicum frustescens), Mikoriza.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai yang memiliki nama ilmiah Capsicum sp. merupakan salah

satu spesies tanaman hortikultura di Indonesia. Cabai merupakan tanaman tropika

herba yang biasanya ditanam sebagai tanaman tahunan (Djawarningsih, 2005;

Steenis et al., 2008). Menurut Intara et al., (2011), tanaman cabai tumbuh baik

pada dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 2000

mdpl. Cabai pada dasarnya terbagi atas dua golongan utama, yaitu cabai besar

(Capsicum annum L.) dan cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas

tanaman holtikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kandungan

protein, lemak, karbohidrat, kalsium serta vitamin A, B1, dan C. Selain itu, cabai

juga mengandung minyak atsiri yang rasanya pedas dan diminati oleh masyarakat

terutama di Asia, sehingga kebutuhan cabai terus meningkat (Alif, 2008; Piay et

al.,2010; Kurniawan & Fitriyah, 2011).

Luas pertanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di Indonesia selama

5 tahun terakhir mencapai 136 ribu ha pada tahun 2016 (Kementan, 2016) yang

merupakan luasan area terbesar pada komoditas sayuran. Namun, produksi cabai

terutama jenis cabai rawit sering kali belum mampu mencukupi permintaan pasar,

sehingga menyebabkan tingginya harga cabai di pasaran. Penanaman cabai secara

intensif maupun ekstensif telah dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan
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konsumen, tetapi produktivitasnya hingga saat ini belum mengalami kenaikan

yang signifikan (Girsang, 2008).

Kebutuhan cabai untuk kota-kota besar yang berpenduduk satu juta atau

lebih sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 ton/bulan. Pada musim hajatan atau

hari besar keagamaan, kebutuhan cabai biasanya meningkat sekitar 10-20% dari

kebutuhan normal. Tingkat produktivitas cabai secara nasional selama 5 tahun

terakhir sekitar 6 ton/hektar (BPS, 2015). Untuk memenuhi kebutuhan bulanan

masyarakat perkotaan diperlukan luas area panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan,

sedangkan pada musim hajatan luas area panen cabai yang harus tersedia berkisar

antara 12.100-13.300 ha/bulan. Belum lagi kebutuhan cabai untuk masyarakat

pedesaan atau kota-kota kecil serta untuk bahan baku olahan.

Kebutuhan cabai yang tinggi  harus disertai dengan ketersediaan pasokan

cabai yang mencukupi. Berdasarkan data Kementan (2016) produktivitas cabai

rawit nasional hanya mencapai 6,70 ton/hektar pada tahun 2016 dan jauh di bawah

potensinya, yaitu menurut Syukur et al. (2010) lebih dari 20 ton/hektar untuk jenis

cabai secara umum. Produktivitas cabai masih dikategorikan rendah dibandingkan

potensinya karena produktivitasnya baru dapat mencapai 20 ton/hektar.

Rendahnya produktivitas cabai baik dari segi kuantitas maupun

kualitasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu varietas tanaman cabai, teknik

budidaya, kondisi geografis, dan organisme pengganggu tanaman (OPT) (Wardani

& Ratnawilis, 2002; Zahara & Harahap, 2007). Selama ini, untuk meningkatkan

produktivitas tanaman cabai, para petani di Indonesia masih menggunakan teknik

budidaya konvensional yaitu menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan
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kesuburan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik memang menghasilkan

peningkatan produktivitas tanaman yang tinggi, tetapi penggunaannya dalam

jangka panjang dapat menimbulkan sejumlah masalah, seperti kerentanan tanaman

terhadap hama dan penyakit, penurunan kualitas dan struktur tanah, pemadatan

tanah, penurunan kandungan unsur hara dalam tanah, serta pencemaran

lingkungan (Sastrahidayat, 2011).

Penjagaan kualitas dan kesuburan tanah merupakan landasan untuk

mempertahankan potensi produk tanaman. Peningkatan kesuburan tanah didukung

oleh dua alternatif pengayaan agar tanaman dapat menyerap unsur hara secara

maksimal yakni dengan pemberian pupuk sintetik dan penggunaan biofertilizer

(pupuk hayati) yang memiliki efektivitas yang tinggi. Alternatif pertama

memerlukan biaya yang banyak serta adanya dampak pemberian pupuk itu sendiri

terhadap lingkungan di sekitarnya. Alternatif kedua atau penggunaan biofertilizer

merupakan metode yang dikembangkan dengan mengikuti cara alamiah yang

sudah dilakukan oleh tumbuhan itu sendiri agar dapat hidup pada lahan-lahan

yang kurang subur (Sutanto, R. 2002).

Biofertilizer atau pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung

mikroorganisme hidup yang berfungsi mendorong pertumbuhan dengan

meningkatkan tersedianya unsur hara bagi tanaman di dalam tanah. Salah satu

mikroorganisme hidup pada biofertilizer yaitu mikoriza (Simanungkalit dkk.,

2006). Sekalipun keberadaan mikoriza sudah diketahui lebih dari 100 tahun yang

lalu, namun pemanfaatannya sebagai pupuk hayati mungkin baru dimulai sejak
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Mosse (1957) mengetahui peran mikoriza dalam penyerapan fosfor oleh tanaman

(Mosse, 1981).

Pupuk hayati mikoriza berperan terhadap peningkatan kesuburan tanah,

ramah lingkungan dan mampu meningkatkan status hara tanah serta hasil

pertanian. Bagi tanaman inang, adanya asosiasi ini dapat memberikan manfaat

yang sangat besar bagi pertumbuhannya, baik secara langsung maupun tidak

langsung. Secara langsung, mikoriza dapat meningkatkan serapan air dan hara,

melindungi tanaman dari patogen akar dan unsur toksik, meningkatkan ketahanan

tanaman terhadap kekeringan dan kelembaban yang ekstrem serta meningkatkan

produksi hormon pertumbuhan dan zat pengatur tumbuh lainnya seperti auksin,

sitokinin, giberelin dan vitamin. Sedangkan secara tidak langsung, mikoriza

berperan dalam perbaikan struktur tanah, meningkatkan kelarutan hara dan proses

pelapukan bahan induk (biogeokhemis) (Nuhamara, 1994).

Potensi penggunaan pupuk hayati mikoriza dalam pertanian telah banyak

mendapat perhatian dalam dekade terakhir ini karena dapat mengurangi

penggunaan pupuk kimia dan pestisida (Harrier & Watson 2004; Sharma et al.

1997). Pemanfaatan pupuk hayati mikoriza telah banyak dilakukan. Hasil berbagai

penelitian menunjukkan bahwa mikoriza memiliki peran penting dalam

meningkatkan kualitas tanaman.

Halis et al., (2008) menyatakan bahwa pemberian jenis dan dosis

Gigaspora sp. dengan dosis 15 g pada tanaman cabai memberikan hasil lebih baik

terhadap tinggi tanaman (21,73 cm), biomassa akar (0,26 g) dan kandungan P

tanaman (0,48%). Selain itu, penelitian yang dilakukan di persemaian terhadap
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simbiosis Glomus margarita pada bibit jabon (Budi & Christina 2012) dan bibit

mindi (Budi et al. 2012) diketahui dapat meningkatkan diameter, tinggi, berat

kering pucuk dan akar secara signifikan dibandingkan bibit tanpa perlakuan,

sedangkan uji lapang simbiosis mikoriza Glomus etunicatum, diketahui dapat

meningkatkan suplai unsur P bagi padi gogo (Adriani, 2008) dan tanaman jagung

(Huang et al. 2009) pada tanah dengan kondisi P tersedia rendah.

Fefirenta (2014) melaporkan bahwa inokulasi mikoriza pada tanaman

kakao yang terinfeksi Colletrotrichum capsici dapat menurunkan intensitas

serangan penyakit sebesar 19,02%. Perlakuan tanpa inokulasi mikoriza

menghasilkan persentase serangan penyakit sebesar 35,41%. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa efek pemberian mikoriza mampu menekan intensitas

serangan Colletrotrichum capsici secara nyata. Dalam hal ini, mikoriza

menunjukkan kemampuannya dalam mengendalikan serangan patogen (Kabirun,

2000).

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa volume tanah yang dijelajah

oleh 1 cm akar tanaman tanpa inokulasi fungi mikoriza hanya sekitar 1-2 cm3,

sedangkan 1 cm akar tanaman diinokulasikan fungi mikoriza dapat menjelajah 12-

15 cm3 (6-15 kali) (Sieverding, 1991). Keuntungan yang diperoleh tanaman

dengan adanya asosiasi mikoriza yaitu mempercepat fase fisiologis definitif

tanaman, sehingga waktu berbunga dan panen dapat dipercepat, serta

meningkatkan daya survival tanaman pada awal pertanaman (Linderman dan

Hendrix, 1984). Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa pupuk hayati mikoriza dapat menjadi salah satu alternatif untuk
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memperbaiki berbagai permasalahan budidaya cabai rawit yang berdampak pada

rendahnya produktivitas cabai rawit.

Penelitian ini menggunakan sampel tanah yang berasal dari lahan

persawahan tanaman jagung, dengan varietas tanaman cabai yang digunakan

sebagai tanaman aplikasi spora mikoriza yaitu tanaman cabai rawit varietas RJHL

01. Penelitian ini dilakukan dengan 4 perlakuan yaitu kontrol dan dosis spora

mikoriza yang berbeda yaitu 5, 10, 15 spora mikoriza. Diaplikasikan pada media

tanah dan arang sekam, kemudian parameter yang diamati yaitu jumlah daun,

penambahan tinggi batang serta frekuensi infeksi jamur pada daun tanaman cabai.

Menurut Suwahyono (2011), semakin tinggi dosis pupuk hayati maka

semakin banyak pula mikroba yang menyediakan hormon pertumbuhan bagi

tanaman, sehingga pertumbuhannya juga akan lebih tinggi. Oleh karena itu,

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi efektif

pemberian spora mikoriza dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan

tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens).

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian spora fungi mikoriza terhadap

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens)?

2. Berapakah konsentrasi efektif pemberian spora fungi mikoriza terhadap

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian spora fungi mikoriza terhadap

pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frustescens).
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2. Mengetahui konsentrasi efektif pemberian spora fungi mikoriza terhadap

pertumbuhan cabai rawit (Capsicum frustescens).

D. Manfaat Penelitian

1. Menambah informasi tentang keefektifan pengaruh pemberian fungi

mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum

frustescens).

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi fungi mikoriza

yang dapat digunakan sebagai alternatif pupuk organik (pupuk mikoriza).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemberian spora fungi mikoriza dengan dosis yang berbeda

memberikan pengaruh serta berperan lebih besar pada ketahanan daun

dari serangan infeksi jamur dibandingkan pada pertumbuhan batang

dan pertambahan jumlah daun.

2. Penambahan isolat mikoriza sebanyak 15 buah spora mikoriza

menunjukkan hasil minimal pada persentase frekuensi infeksi jamur

sebesar 14,7%.

B. Saran

1. Lebih teliti pada proses penempelan spora mikoriza pada akar tanaman

cabai serta pada proses pengamatan pengukuran parameter agar meminimalisir

kesalahan data yang didapat.

2. Untuk penelitian lebih lanjut, guna meningkatkan produktifitas tanaman

melalui pengaplikasian spora mikoriza sebagai biofertilizer pada tanaman perlu

dilakukan kultur mikoriza murni sehingga dapat diketahui potensi dari tiap-tiap

genus dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengukuran parameter lingkungan sampel tanah

Gambar 1. 1 Pengukuran pH dan
kelembapan sampel tanah

Gambar 1. 2 Pengukuran suhu

Lampiran 2. Proses penyaringan dan sentrifugasi sampel tanah

Gambar 2. 1. Pengadukan sampel
tanah secara manual

Gambar 2. 2. Proses sentrifugasi

Gambar 2. 3. Hasil Suspensi
penyaringan

Gambar 2. 4 Proses sterilisasi media
tanah
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Lampiran 3. Proses Aplikasi spora mikoriza pada tanaman cabai

Gambar 3. 1. Proses identifikasi spora
mikoriza

Gambar 3. 2. Pembagian spora
mikoriza ke cawan petri 5: 10: 15

Gambar 3.3. Proses penempelan
mikoriza pada akar tanaman cabai

Gambar 3.4. Gambar mikroskopis
penempelan spora mikoriza

Lampiran 4. Tanaman bibit cabai

Gambar 4.1 bibit tanaman cabai Gambar 4.2. bibit tanaman cabai pada
media pengamatan
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Lampiran 5. Perbandingan tinggi batang

Gambar 5.1. Tinggi batang K : M1 Gambar 5.2. Tinggi batang M2 : M3

Lampiran 6. Perbandingan banyak daun K : M2

Gambar 6.1. Kontrol Gambar 6.2. M2

Lampiran 7. Perbandingan daun terinfeksi K : M3

Gambar 7.1 Tanaman kontrol Gambar 7.2 Tanaman M3
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Lampiran metode dan hasil analisis sempel tanah.

Penetapan Unsur N, P dan K Total

I. Dasar Penetapan

Contoh dioksidasi basah dengan H2SO4 dan H2O2.Ekstrak yang diperoleh

digunakan untuk mengukur unsur N (metode Kjeldahl), unsur P secara

Spektrophotometri, sedangkan K diukur dengan Flamephotometri.

II. Alat-alat

 Neraca analitik

 Labu Kjeldahl volume 50 ml

 Tabung dan Block digestor Kjeldahltherm

 Labu takar volume 50 ml

 Tabung kimia volume 20 ml

 Vortex mixer

 Dilutor skala 0 – 10 ml / pipet ukur volume 10 ml

 Dispenser skala 0 – 10 ml / pipet volume 1 ml

III. Cara Kerja

Timbang 0,25 gram contoh tanah ke dalam labu destruksi, tambahkan 5 ml

H2SO4. Dipanaskan ±15 menit sampai bening/jernih kemudian turunkan tunggu

sampai dingin dan tambahkan H2O2 2 ml panaskan lagi dalam blockdigester ± 5

menit sampai bening. Dinginkan dan tuang dalam labu ukur 50 ml ditetapkan

dengan aquadest sampai tanda. Terakhir gojok lalu saring dengan kertas saring

pada botol.
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Pengukuran N dengan cara Destilasi

Pipet 10 ml ekstrak contoh ke dalam labu didih. Tambahkan sedikit serbuk

batu didih dan aquadest hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung

NH3 yang dibebaskan yaitu Erlenmeyer yang berisi 10 ml asamborat 1% yang

ditambah dua tetes indicator Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan

alat destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke

dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga

volume penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan

H2SO4 0,050 N hingga warna merah muda. Catat volume titer contoh (Vc) dan

blanko (Vb). Cara ini seperti penetapan N-Kjeldahl contoh tanah dan dapat

dijadikan metode acuan.

Pengukuran P

Pipet masing-masing 1 ml ekstrak contoh dan deret standar 0-200 ppm

PO4 ke dalam tabung kimia. Tambahkan 9 ml air bebas ion dan kocok. Dipipet

masing-masing 1 ml ekstrak encer contoh dan deret standar P ke dalam tabung

reaksi. Ditambahkan 10 ml pereaksi pewarna P. Kocok dengan pengocok tabung

sampai homogeny dan biarkan 30 menit.P dalam larutan diukur dengan alat

spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.

Pengukuran K

Pipet 1 ml ekstrak dan deret standar masing-masing ke dalam tabung

kimia dan ditambahkan 9 ml larutan La 0,25%. Kocok dengan menggunakan

pengocok tabung sampai homogen. Diukur dengan flamefotometer.
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